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Sebagai seorang auditor internal tentunya sikap independensi adalah 
dasar yang harus dimiliki setiap auditor dalam menjalakan tugasnya untuk 
mengawasi sirkulasi keuangan daerah secara ketat dan intensif dalam mencapai 
good governance dan clean governance. Namun dalam melakukan 
pelaksanaanya, menerapkan konsep independensi dalam aktivitas audit bukanlah 
hal yang mudah. Mempertahankan sikap mental untuk selalu bersikap netral 
dalam setiap tugas merupakan tantangan bagi auditor internal dikarenakan 
banyak sekali ancaman yang dapat melemahkan independensi auditor. Ancaman 
independensi yang dimaksud adalah setiap keadaan yang dapat mengganggu 
pertimbangan profesional auditor dalam melaksanakan audit.Penelitian ini 
menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada 
auditor di Inspektorat Kabupaten Pelalawan. Hasil penelitian ini secara parsial 
dan simultan berpengaruh positif dan signifikan antara intervention management, 
religiosity dan moral reasoning terhadap independensi auditor 
 









THE EFFECT OF INTERVENTION MANAGEMENT, RELIGIOSITY AND 
MORAL REASONING ON AUDITOR'S INDEPENDENCE (Empirical  






 As an internal auditor, of course, an attitude of independence is the 
basis that every auditor must have in carrying out their duties as to closely and 
intensively supervise regional financial circulation in achieving good governance 
and clean governance. However, in carrying out its implementation, applying the 
concept of independence in audit activities is not an easy thing. Maintaining the 
mental attitude to always be neutral in every task is a challenge for internal 
auditors because there are many threats that can weaken auditor independence. 
The independence threat in question is any situation that can interfere with the 
auditor's professional judgment in carrying out the audit. This study uses primary 
data obtained through distributing questionnaires to auditors at the Pelalawan 
Regency Inspectorate. The results of this study partially and simultaneously have 
a positive and significant effect between intervention management, religiosity and 
moral reasoning on auditor independence 
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BAB I 
 LATAR BELAKANG 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap daerah yang ada Indonesia pastinya memiliki badan yang 
mengawasi keuangan daerahnya masing-masing, mulai dari tingkat kabupaten 
hingga ketingkat pusat agar tidak terjadinya penyelewengan untuk mencapai 
pemerintahan yang baik (Good Governence) dan pemerintahan yang bersih (Clean 
Governence). Pengawasan keuangan di setiap daerah diperlukan dalam aktivitas 
pengendalian untuk mencegah terjadinya perilaku yang tidak etis yang dilakukan 
manajemen dan kecurangan akuntansi dengan pengawasan dan  pengendalian  
secara optimal, efektif, dan efisien. Dalam pengendalian, pimpinan dapat 
memanfaatkannya untuk memperoleh keyakinan mengenai pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan oleh orgarnisasi, salah satunya dengan selalu mengevaluasi 
setiap kinerja orang-orang yang berada dalam organisasi terebut yang dapat 
mempertahankan sikap  independensinya. 
Dalam suatu organisasi pemerintahan, fungsi pengawasan merupakan 
wewenang dan tanggung  jawab dari kepala pemerintahan, misalnya di lingkup 
pemerintahan kabupaten merupakan  tugas dan tanggung  jawab dari seorang 
Bupati, sedangkan di ruang lingkup Provinsi merupakan  tugas dan  tanggung  
jawab dari Gubernur. Dalam ruang lingkup pemerintahan sendiri auditor internal 
pemerintahan dikenal dengan sebutan Aparat Pengawasan Internal Pemerintah 
(APIP), yang dibentuk dari pemerinrah tingkat daerah hingga kepemerintahan 




Perwujudan APIP sendiri telah tercantum dalam pasal 11 peraturan 
pemerintah Nomor 60 tahun 2008 yaitu sekurang-kurangnya APIP harus 
memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, dan 
efektifitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi 
Pemerintahan, memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektivitas 
manajemen resiko dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi 
Pemerintahan, dan memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola 
penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah. 
Inspektorat sebagai bagian dari Aparat Pengawas Internal Pemerintah 
(APIP) selaku pengawas alokasi keuangan daerah hendaknya menjaga sikap 
independensinya agar tidak dapat dipegaruhi dalam  kondisi dan situasi 
bagaimanapun, karena seorang pengendali internal pemerintah atau auditor 
internal adalah sebagai sentral dalam pengawasan sirkulasi keuangan daerah, oleh 
sebab itu setiap auditor internal hendakanya memiliki sikap independen yang 
artinya harus jujur, bebas, dan objektif, karena apabila seorang auditor tidak dapat 
mempertahankan independensinya maka akan menurunkan kredibilitas seorang 
auditor sebagai pengawas dan pemeriksa laporan keuangan, terlebih dalam aparat 
pemerintahan tentunya akan menurunnya kepercayaan terhadap lembaga atau 
instansi pemerintah selaku pengawas dan pemeriksa keuangan daerah. 
Independensi sendiri memiliki arti tidak dikendalikan oleh orang lain atau 
bebas dari pengaruh. Independensi memiliki tiga aspek, pertama independence in 
fact yaitu kemampuan auditor untuk bersikap bebas, jujur, dan objektif dalam 




dan dalam mempertimbangkan fakta-fakta yang dipakai sebagai dasar penugasan 
audit. Kedua independence in appearance merupakan independen yang dipandang 
dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yang di audit yang 
mengetahui hubungan antara auditor dengan kliennya dan yang ketiga dan 
independen dalam keahlian (independence in competence), Independensi dari dari 
sudut keahlian berhubungan erat dengan kompetensi atau kemampuan auditor 
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya. Auditor internal bertanggung 
jawab  untuk dapat mempertahankan independensinya dalam kondisi apapun, 
sehingga pendapat, kesimpulan, pertimbangan, serta rekomendasi dari hasil 
pemeriksaan yang dilakukan dipandang tidak memihak terhadap pihak manapun 
(Hutami, 2011)   
Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Alexander Marwata 
mengungkapkan, Salah satu langkah mengurangi tindak korupsi, menurut 
Alexander, adalah penguatan Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) 
yang sejauh ini di banyak daerah belum diberdayakan secara optimal."Bila APIP 
dimaksimalkan maka potensi terjadinya korupsi bisa dikurangi secara maksimal,” 
kata Alexander, saat menghadiri Penandatanganan Komitmen Bersama 
Pemberantasan Korupsi Terintegrasi di Provinsi Jawa Timur, di Gedung Negara 
Grahadi, Surabaya, Kamis (Alexander-SurabayaGatra.com,Februari2019).  
 Kasus-kasus yang terjadi dalam pemerintahan maupun dalam Badan 
Usaha Milik Negara memang bukan seuatu yang baru lagi, seperti kasus yang 
terjadi di kabupaten Pelalawan LSM Perkumpulan PERKARA pertanyakan 




menjabat sebagai Inspektur, belum pernah ada temuan yang siginifikan yang tidak 
dikembalikan ke kas negara dilaporkan ke penegak hukum. Beberapa kasus 
oknum pejabat yang diproses oleh pihak penegak hukum, tidak karena laporan 
Inspektorat tapi karena dilaporkan oleh masyarakat. Pernyataan ini disampaikan 
ole ketua LSM Perkara Pelalawan Daulad HM Nababan kepada awak media di 
kantornya Rabu (23/1/20) di Pangkalan Kerinci. Salah satunya kasus  korupsi 
BBM/migas di Dinas PUPR Kabupaten Pelalawan di tahun 2015/2016 yang 
mencapai kurang lebih Rp 8,7 miliar. Kerugian negara pada operasional 
BBM/migas tersebut, tentu diketahui oleh Inspektorat Pelalawan selaku tim audit. 
Namun jika kasus itu tidak dilaporkan oleh salah satu LSM di Kejaksaan Negeri 
Pelalawan, kasus tersebut terkesan didiamkan oleh Inspektorat Pelalawan, ucap 
Daulad.(Daulad-RiauMonitor.com,Januari2020). 
Kejaksaan Negeri Pelalawan menetapkan tersangka inisial MY. Dia 
merupakan mantan pejabat Dinas PUPR Pelalawan, yang dinilai bertanggung 
jawab atas kerugian negara sebesar Rp2 miliar.Kasus ini bermula dari adanya 
temuan pengadaan BBM dan pelumas di Dinas PUPR Pelalawan yang diduga 
mark-up dan fiktif pada tahun anggaran 2015 sebesar Rp4 milliar dan 2016 
sebesar Rp4,7 milliar. Duit itu bersumber dari APBD Pelalawan. (Merdeka.com) 
Dari kasus diatas, seorang Aparat Pengendali Internal pemerintah (APIP) 
sebagai pengawas keuangan daerah sikap independensi sangat dibutuhkan untuk 
mengawasi sirkulasi keuangan daerah secara ketat dan intensif dalam mencapai 
good governance dan clean governance. Namun dalam melakukan pelaksanaanya, 




Mempertahankan sikap mental untuk selalu bersikap netral dalam setiap tugas 
merupakan tantangan bagi auditor internal dikarenakan banyak sekali ancaman 
yang dapat melemahkan independensi auditor. Ancaman independensi yang 
dimaksud adalah setiap keadaan yang dapat mengganggu pertimbangan 
profesional auditor dalam melaksanakan audit. 
Penelitian terdahulu terdapat Pengaruh Intervention Management 
Terhadap Independensi Auditor (Atmaja & Budiartha,2019) Hasil dari penelitian 
tersebut bahwa intervention management berpengaruh negative terhadap 
independensi auditor, semakin tinggi intervention yang diberikan kepada auditor 
tentunya akan menurunkan independensi seorang auditor dalam melakukan 
tugasnya sebagai pengawas dan pemeriksa laporan keuangan. Dari hal tersebut, 
menjadikan dasar untuk melaksanakan penelitian tentang independensi auditor, 
independensi auditor sangat penting bagi seorang auditor. Sebagai seorang audit 
internal pemerintah tentunya ada hal-hal yang yang dapat mempengaruhi seorang 
auditor untuk dapat bersikap independen, intervensi yang dilakukan manajemen 
dapat mempengaruhi seorang auditor dalam menyampaikan opininya sesuai 
dengan fakta. Penelitian tentang Intervention Management juga pernah dilakukan 
oleh Wijaya (2017) yang berjudul Pengaruh Management Pressure, Audit Time 
Budgetting, dan audit Tenure terhadap Independensi Auditor  yang dilakukan di 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Aceh (BPK RI) dengan 
hasil penelitian management pressure berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan independensi auditor, hasil penelitian tersebut sejalan dengan 




Intervensi Manajemen terhadap Independensi Auditor dengan High Fee Audit 
sebagai variable Moderasi yang dikakukan di KAP di Yogyakarta bahwa 
Intervensi manajemen berpengaruh negative signifikan terhadap independensi 
auditor, semakin tingi intervensi yang dilakukan oleh manajemen maka 
independensi yang dimiliki auditor akan semakin menurun. 
Tekanan yang dimaskud dalam penelitian ini adalah berasal dari pimpinan 
kepala daerah atau para aparat satuan kerja yang ada dilingkungan pemerintah 
Kabupaten Pelalawan ketika auditor menemukan dari hasil pemeriksaan yang 
berhubungan dengan pengggunaan anggaran yang digunakan oleh kepala daerah 
atau aparat satuan kerja yang ada dilingkungan pemerintah Kabupaten Pelalawan. 
Hasil pemeriksaan yang dapat mengganggu atau menggoyahkan kedudukan 
kepala daerah atau aparat pegawai yang ada dalam satuan kerja pemerintah 
kabupaten Pelalawan akan melakukan intervensi agar dilakukan perubahan sesuai 
dengan kehendak pimpinan kepala daerah atau para aparat satuan kerja yang ada 
dilingkungan pemerintahan Pelalawan, atau bahkan seorang auditor di intervensi 
agar tidak melakukan pemeriksaan pada kasus kasus yang yang terjadi. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Atmaja & Budiartha 2019 Effect of 
Intervention of Management and Audit Fee on Auditor Independence, Motivasi 
dari peneliti terdahulu melakukan penelitian tersebut ialah karena penelitian 
sebelumnya mengenai pengaruh intervention manajemen dan fee audit terhadap 
independensi auditor difokuskan pada auditor di luar Bali, seperti Jakarta dan 
Yogyakarta, dan lain-lain, tetapi belum ada yang tahu. memfokuskan 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan 
menambahkan dua variable baru Religiosity (Mostafa, Mohamed & Hussain 
2017). Penelitian ini menambahkan variable Religiosity, karena ketika seseorang 
memiliki tingkat religiosity yang tinggi itu akan mempengaruhi sikap 
independensi auditor yang memliki tingkat religiosity yang tinggi mereka merasa 
dekat dengan tuhannya dan itu akan membuat mereka yakin bahwa setiap apa 
yang dilakukan akan senantiasa diketahui oleh Tuhan. Menurut Mostafa, 
Mohamed, & Hussain(2017) dalam Farrag dan Hassan, (2015) Religiosity 
dianggap sebagai ukuran kognitif kepribadian karena dapat didefinisikan sebagai 
keyakinan akan keberadaan Tuhan dan komitmen untuk menghadiri dan 
mematuhi aturan yang diyakini oleh penganut agama tersebut. Hasil peneletian 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mukoffi dan Soebagio (2015) 
dalam melakukan penelitian pengaruh nilai – nilai religius terhadap independensi 
auditor guna mempertahankan kualitas audit, hasil dari penelitian tersebut adalah 
nilai – nilai religiosity berpengariuh positif terhadap independensi auditor. 
Selain itu alasan penelitian ini menambahkan variable Moral Reasoning 
pada penelitian ini, penelitian tentang moral reasoning juga pernah dilakukan oleh 
Yohanes (2015) dengan hasil penelitian bahwa moral reasoning berpengaruh 
positif terhadap independensi auditor, orang-orang dengan penalaran moral yang 
tinggi karena berfokus pada kemaslahatan masyarakat daripada tujuan pribadi 
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap daya tawar klien, sedangkan mereka 
yang memiliki tingkat perkembangan moral karena berfokus pada konsekuensi 




cenderung membuat takut klien dan dengan demikian memiliki resistensi rendah 
terhadap daya tawar klien dan kemungkinan akan kurang independen, hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ponemon (1992) menemukan 
bahwa auditor dengan penalaran moral rendah melaporkan waktu audit yang lebih 
parah daripada auditor dengan penalaran moral tinggi. Akan tetapi dalam 
penulusuran terkait literature tentang independensi auditor terkait dengan moral 
reasoning belum banyak dilakukan di Indonesia dan juga peneliti menghilangkan 
variable Audit Fee dari penelitian sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan pada 
Audit Internal sedangkan Audit Fee hanya ada pada Audit Eksternal. Maka dari 
itu peneliti menghilangkan variable Audit Fee pada penelitian  ini.  
Adapun alasan peneliti melakukan penelitian ini karena Insepektorat sebagai 
pengawas internal dari keuangan pemerintah daerah seharusnya dapat 
memaksimalkan kinerjanya untuk mengurangi tindak korupsi, korupsi sendiri 
merupakan penyakit lama yang susah untuk dihilangkan namun, jika kita tidak 
berusaha tentunnya juga permasalahan tersebut juga tidak akan selesai. Lemahnya 
independensi auditor membuat para aparat auditor sulit menindak oknum – oknum 
yang  melakukan tindak korupsi. 
Dari hal tersebut, maka peneliti menjadikan dasar untuk melaksanakan 
penelitian  tentang  independensi auditor aparat inspektorat dengan judul 
“PENGARUH INTERVENTION MANAGEMENT, RELIGIOSITY DAN 
MORAL REASONING  TERHADAP INDEPENDENSI AUDITOR” (STUDI 





1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah didalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut; 
1. Apakah Intervention Management berpengaruh terhadap Independensi 
Auditor Aparat Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2021?  
2. Apakah Religiosity berpengaruh terhadap Independensi Auditor Aparat 
Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2021?  
3. Apakah Moral Reasoning berpengaruh terhadap Independensi Auditor 
Aparat Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2021?  
4. Apakah Intervention Management, Religiosity dan Moral Reasonning 
berpengaruh Independensi Auditor Aparat Inspektorat Kabupaten 
Pelalawan tahun 2021? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut; 
1. Untuk mengetahui pengaruh Intervention Management terhadap 
Independensi Auditor Aparat Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2021.  
2. Untuk mengetahui pengaruh Religiosity terhadap Independensi Auditor 
Aparat Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2021.  
3. Untuk mengetahui pengaruh Moral Reasoning terhadap Independensi 
Auditor Aparat Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2021.  
4. Untuk mengetahui pengaruh Intervention Mangement, Religiosity, dan 
Moral Reasoning Terhadap Independensi Auditor Aparat Inspektorat 




1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pemahaman 
mengenai bagaimana Pengaruh intervention management, religiosity dan 
moral reasoning terhadap independensi auditor di inspektorat  
b. Bagi Peneliti yang akan Datang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber 
bacaan di bidang audit sehingga dapat bermanfaat bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Auditor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu  dalam meningkatkan 
independensi auditor kedepannya lebih baik lagi dan sebagai referensi 
agar kinerja auditor dalam melakukan pemeriksaan semakin membaik 
b. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 
masyarakat tentang independensi auditor sehingga masyarakat juga bisa 
ikut andil dalam pengawasan dana agar tidak lagi banyak terjadi 





c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan peneliti 
tentang Pengaruh intervention management, religiosity dan moral 
reasoning  terhadap independensi auditor serta bermanfaat bagi peneliti 
selanjutnya.  
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I:  PENDAHULUAN 
  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitiaan, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan 
BAB II :  KAJIAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori dan konsep yang 
mendukung penelitian penulis tentang Pengaruh intervention 
management, religiosity dan moral reasoning terhadap 
independensi auditor Kemudian juga membahas tentang hasil 
penelitian terdahulu, ayat pendukung atau pandangan islam akan 
penelitian ini, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yang berisi pendekatan penelitian, definisi 
operasional variabel, lokasi penelitian, populasi dan sampel, jenis 





BAB IV:  HASIL DA PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan hasil penelitian, pengelolaan data dan 
pembahasan hasil pengujian hipotesis 
BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan dan saran-saran 
yang membangun untuk penelitian yanag selanjutnya yang serupa 





BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Agensi 
Hubungan keagenan terjadi ketika ada kontrak bahwa prinsipal 
memberikan mandat kepada agen untuk melaksanakan amanat atas nama prinsipal 
dengan memiliki kewenangan yang didelegasikan oleh prinsipal. Pihak prinsipal 
adalah pemberi mandat sedangakan pihak agen adalah penerima mandat.  
Menurut Lesmana (2016), hubungan keagenan dalam suatu organisasi 
perusahaan adalah hubungan antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen (agen). 
Pemilik memberikan mandat kepada manajemen utnuk menjalankan roda 
perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai saham, laba, atau dividen. 
Hubungan keagenan ini mengakibatkan dua permasalahan berikut:  
1. Terjadinya konfik kepentingan yang disebabkan oleh ketidaksamaan 
tujuan. Manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan 
pemilik. Dalam hal ini, pemilik menginginkan laba perusahaan yang besar. 
Sedangakan manajemen berusaha agar pemilik semakin kompensasi yang 
mereka terima meningkat walaupun dengan berbagai cara yang mereka 
lakukan tanpa memedulikan perkembangan perusahaan. 
2. Terjadinya informasi tanpa asimetris, yaitu informasi yang tidak seimbang 
yang disebabkan adanya distribusi informasi yang tidak sama antara 
prinsipal dan agen.  Permasalahan ini sebenarnya bisa diselesaikan dengan 
salah satu mekanisme pengawasan berupa audit. Messier et al. (2008) 




telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, tidak 
mengatasi permasalahannya sendiri. Hal ini karena manajer bertanggung 
jawab atas pelaporan tanpa kehadiran pemilik perusahaan, sehingga 
manajer berada pada posisi yang bisa memanipulasi laporan keuangan. 
Ditambah lagi, pemilik juga berasumsi bahwa manajer akan memanipulasi 
laporan untuk keuntungannya. Pada titik inilah timbulnya permintaan atas 
audit. Peran auditor adalah untuk menentukan apakah laporan yang disusun 
oleh manajer telah sesuai dengan provisi kontak, termasuk telah sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Oleh karna itu 
pemeriksaan auditor atas informasi keuangan akan meningkatkan 
kredibilitas laporan dan mengurangi risiko informasi atau risiko bahwa 
informasi yang beredar akan salah atau tidak tepat, yang akan memberikan 
manfaat bagi pemilik perusahaan dan manajemen. Hubungan keagenan 
dalam sektor publik di Indonesia adalah hubungan antara rakyat selaku 
prinsipal dengan pemerintah selaku agen. Rakyat yang direpresentasikan 
oleh DPR memberikan hak dan sumber daya kepada pemerintah untuk 
mengelolanya. Kemudian pemerintah melaporan akuntabilitas pengelolaan 
hak dan sumber dayanya kepada DPR.  
Konsep hubungan keagenan di era otonomi daerah dipertegas dengan 
adanya undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang 
kemudian diganti menjadi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
pemerintah Daerah. Undang-undang ini menegaskan konsep hubungan keagenan 




yang dipilih lansung oleh rakyat mengemban amanah untuk menyelenggarakan 
urusan pemerintah konkuren di daerah sesuai asas otonomi daerah. Kepala daerah 
juga bisa menjadi agen presiden di daerah dalam melaksanakan urusan pemerintah 
absolut, umum, dan konkuren yang menjadi kewenangan pemerintah pusat 
melalui tugas tugas dekonsentrasi dan pembantuan. Fungsi audit eksternal 
(pemeriksaan) dalam hubungan keagenan ini dilakukan oleh kembaga 
pemeriksaan independen yang dalam hal ini adalah Badan Pemeriksaan Keuangan 
(BPK). Sementara fungsi audit internal (pengawasan internal) dilakukan oleh 
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). APIP mempunyai dua badan 
pengawasan intern pemerintah yaitu Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) yang bertanggung jawab lansung kepada Presiden, dan 
Inspektorat adalah auditor internal daerah yang mempunyai tanggung jawab 
pemeriksaan kepada kepala pemetintah daerah (Gubernur/Bupati/Walikota). 
Menurut Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (2013) dalam Lesmana 
(2016) Peran APIP dalam  melakukan fungsi pengawasan internal ini diwujudkan 
dengan memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi 
dan efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi 
pemerintah (assurance activities) dan memberikan masukan yang dapat 
memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas dan 
fungsi instansi pemerintah (consulting activities), serta memberikan peringatan 
dini dan meningkatkan efektivitas manajemen resiko dalam penyelenggaraan 




2.2 Independensi Auditor 
Menurut peraturan BPKP NO 1 tahun 2019  BPKP independensi adalah 
kebebasan dari kondisi yang mengancam kemampuan aktivitas pengawasan intern 
untuk melaksanakan tanggung jawab pengawasan intern untuk melaksanakan 
tanggung jawab pengawasan intern secara objektif. Menurut International 
Standards for Profesional Practice of Internal Auditing (ISPPIA IIA, 2006) 
mengidentifikasi independensi auditor internal sebagai kriteria paling penting bagi 
efektivitas fungsi auditor internal. Jadi, dalam setiap kejadian, auditor internal 
diharapkan untuk mempunyai integritas dan komitmen untuk membuat pendapat 
yang bebas dari bias (Ahmad dan Taylor, 2009).   
Sikap auditor internal yang mempunyai integritas dan komitmen untuk 
membuat pendapat yang bebas dari bias juga di atur dalam peraturan yang jelas. 
Menurut peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara no. 
PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 adalah Auditor harus memiliki 
sikap netral dan tidak bias serta menghindari konflik kepentingan dalam 
merencanakan dan melaporkan pekerjaan yang dilakukannya. Disamping itu jika 
independensi atau objektifitasnya terganggu, baik secara faktual maupun 
penampilan, maka gangguan tersebut harus dilaporkan kepada pimpinan APIP.   
Menurut Arens, et al, (2012) independensi dapat diklasifikasikan ke dalam 
tiga aspek, yaitu independen dalam fakta (Independencein fact), independen 
dalam penampilan (Independence inappearance) dan independen dalam keahlian 
(independence in competence). Independen dalam fakta adalah  independen dalam 




dalam melakukan penugasan audit. Independen dalam penampilan adalah 
independen yang dipandang dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan yang diaudit yang mengetahui hubungan antara auditor dengan 
kliennya.  Independensi dari dari sudut keahlian berhubungan erat dengan 
kompetensi atau kemampuan auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan 
tugasnya. 
Profesi Audit Internal juga menyatakan bahwa auditor internal harus 
mempunyai objektivitas yang tinggi. Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan mengartikan obyektivitas sebagai bebasnya seseorang dari 
pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak lain yang berkepentingan sehingga 
dapat mengemukakan pendapat apa adanya. Auditor internal harus memiliki sikap 
mental yang objektif, tidak memihak, dan menghindari kemungkinan timbulnya 
pertentangan kepentingan. Objektivitas mensyaratkan bahwa auditor internal tidak 
menundukkan penilaian mereka dalam masalah-masalah audit terhadap pihak 
pihak lain. Dengan demikian, independensi dapat menghindarkan hubungan yang 
mungkin mengganggu obyektivitas auditor.  
Tim Penyusun Modul Program Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor 
Publik Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, (2007) dalam Surriani (2016) membagi 
independensi fungsi pengawasan inspektorat menjadi tiga kategori, yaitu: 
1) Independensi program kerja pengawasan  
a. Bebas dari pihak-pihak yang dapat mempengaruhinya dalam 
penyusunan program kerja pengawasan dan prosedur audit.  




a. Bebas melakukan akses ke seluruh catatan, kekayaan, dan pegawai, 
yaitu relevan dengan penugasan auditnya.  
b. Aktif bekerja sama dengan seluruh perangkat daerah selama pengujian 
audit berlangsung.  
c. Bebas dari keinginan pihak-pihak tertentu yang berusaha mengarahkan 
auditnya hanya untuk aktivitas-aktivitas tertentu saja dan melakukan 
pengujian serta menetapkan bukti yang dapat diterima.  
d. Bebas dari kepentingan individual pihak-pihak tertentu dalam 
penugasan auditnya dan pembatas pengujian audit.  
3) Independensi pelaporan hasil pengawasan:  
a. Bebas dari perasaan keharusan untuk memodifikasi pengaruh atau 
signifikansi dari fakta yang dilaporkan.  
b. Bebas dari tekanan untuk tidak memasukkan permasalahan yang 
signifikan ke dalam laporan audit.  
c. Bebas dari berbagai usaha yang dapat melanggar dari judgmentnya 
sebagai auditor profesional.  
Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 01 tentang 
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara menyebutkan bahwa dalam 
semuahal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi 
pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan 
dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat mempengaruhi 
independensinya. Dengan pernyataan standar umum kedua ini, organisasi 




mempertahankan independensinya sedemikian rupa, sehingga pendapat, 
simpulan, pertimbangan atau rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang 
dilaksanakan tidak memihak dan dipandang tidak memihak oleh pihak 
manapun.  
Agoes (13:2012) menyatakan bahwa laporan internal auditor berisi 
temuan permeriksaan (audit findings) mengenai penyimpangan dan 
kecurangan yang ditemukan, kelemahan pengendalian internal, beserta 
saransaran perbaikannya (recommendations). Independensi sangat 
dibutuhkan auditor internal dalam menjamin pemeriksaan telah dijalankan 
secara objektif dan profesional. Independensi dari auditor secara tidak 
lansung memberikan pernyataan tentang kondisi perusahaan atau 
organisasi.  
Independensi pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan berbeda 
dengan independensi  Akuntan Publik karena secara organisasi, Akuntan 
Publik berada diluar Pemerintah Kabupaten Pelalawan. Inspektorat 
bertindak sebagai auditor internal Pemerintah Daerah. Hasil pemeriksaan 
yang dilakukan oleh aparat Inspektorat dilaporkan langsung kepada 
Walikota untuk kemudian dilakukan tindakan lebih lanjut atas hasil 
laporan tersebut.  
 
2.3  Intervention Management 
Dalam auditor internal intervention management masuk dalam konflik 
kepentingan, menurut peraturan BPKP NO 1 tahun 2019 yang dimaksud konflik 




memiliki persaingan professional atau kepentingan pribadi yang dapat 
menyulitkan dalam memnuhi tugas tanpa memihak. Keterkaitannya dengan 
penelitian ini, intervensi yang dimaksud adalah tekanan yang dilakukan oleh pihak 
manajemen dengan auditor dengan cara mempengaruhi hasil rekomrndasi dari 
auditor. 
Klien mengintervensi auditor untuk mempengaruhi fungsi pengujian 
laporan keuangan dengan cara memaksa auditor untuk melakukan tindakan 
melanggar standar audit, termasuk dalam pemberian rekomendasi yang tidak 
sesuai dengan keadaan klien yang sesungguhnya.  Berdasarkan Harhitno (2004) , 
manajemen melakukan intervensi dengan auditor untuk mempengaruhi fungsi 
pengujian laporan keuangan dengan memaksa auditor untuk melakukan tindakan 
yang melanggar standar audit, termasuk dalam memberikan rekomendasi yang 
tidak sesuai dengan keadaan klien yang sebenarnya. Auditor seringkali 
dihadapkan pada situasi yang menuntut auditor untuk mengurangi aktivitas yang 
menurunkan kualitas audit atau yang biasa disebut dengan Reduced Audit Quality 
(RAQ). Tekanan dari manajemen bertujuan agar laporan yang diaudit oleh auditor 
dapat menghasilkan laporan yang baik sehingga pengguna laporan keuangan 
merasa senang. Itu Meilisa (2012) Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor 
yang merasa terbatas dan sedikit tertekan akan terganggu bahkan cenderung 
mengikuti kemauan manajemen untuk memberikan opini yang tidak sesuai 
dengan fakta. 
Tekanan yang dimaksud  penelitian ini adalah berasal dari pimpinan kepala 




Pelalawan melalui melalui kepala inspektorat ketika anggota APIP menemukan 
dari hasil pemeriksaan yang berhubungan dengan pengggunaan anggaran yang 
digunakan oleh kepala daerah atau aparat satuan kerja yang ada dilingkungan 
pemerintah Kabupaten Pelalawan. Hasil pemeriksaan yang dapat mengganggu 
atau menggoyahkan kedudukan kepala daerah atau aparat pegawai yang ada 
dalam satuan kerja pemerintah kabupaten Pelalawan akan melakukan intervensi 
agar dilakukan perubahan sesuai dengan kehendak pimpinan, atau bahkan seorang 
auditor di intervensi agar tidak melakukan pemeriksaan pada kasus kasus yang 
yang terjadi. 
2.4 Religiosity 
Religiusitas berasal dari kata religi berarti kepercayaan kepada Tuhan dan 
religiusitas berarti pengabdian terhadap agama (KBBI, 2002:944). Secara bahasa, 
spiritualitas memiliki arti lebih mendalam daripada religiusitas. Menurut Rokeach 
dan Bank dalam Sahlan (2012:39), religiusitas merupakan suatu sikap atau 
kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan 
seseorang terhadap suatu agama. Sedangkan menurut Glock and Stark religiusitas 
sebagai komitmen religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan 
iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang 
bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut, Religiusitas sering 
kali diidentikkan dengan keberagamaan 
Wacana etika profesi akuntan dikatakan semakin sekuler dimana lebih 
berorientasi pada aturan dalam  rangka menjaga dan menopang objektivitas dan 




sebagai pengakuan dosa, lebih murni menyalahkan, dan pendeta, namun mereka 
masih dipekerjakan dan dibayar oleh orang-orang berdosa mereka (Everett et al, 
2016). Kata agama dan kata religiusitas tidaklah sama, di mana agama mewakili 
konstitusi filosofi dan konsep etis seseorang (Elci et al., 2011) dan mengacu pada 
kumpulan perasaan, pemikiran, pengalaman, dan perilaku yang muncul dari 
pencarian untuk yang sacral dan / atau pencarian atau pencarian untuk tujuan non-
sakral (seperti identitas, kepemilikan, makna, kesehatan, atau kesejahteraan) 
(Hight et al., 2003: 84). Agama adalah penentu fundamental dari perilaku sosial 
Berger (1961). Itu dianggap sebagai faktor budaya karena berfungsi sebagai 
norma dan adat istiadat tradisional untuk mempengaruhi kepercayaan dan perilaku 
pribadi, dan bahkan lebih banyak adat dan tradisi yang berkembang dari dasar 
agama (Farrag dan Hassan, 2015). Sedangkan religiusitas tidak memiliki definisi 
yang akurat, namun definisi umum tentang religiusitas adalah kepercayaan kepada 
TUHAN, diikuti dengan ketaatan pada aturan dan doktrinnya (Rashid dan 
Ibrahim, 2008; Daniel dan Burnett, 1990). Faktanya, Religiusitas bukanlah agama 
abstrak melainkan praktik pribadi agama (Elci et al., 2011). Itulah mengapa  
Religiusitas dianggap sebagai ukuran kognitif kepribadian (Farrag dan Hassan, 
2015) karena dapat didefinisikan sebagai keyakinan akan keberadaan Tuhan dan 
komitmen untuk menghadiri dan mematuhi aturan yang diyakini oleh penganut 
agama tersebut telah didefinisikan. oleh Tuhan (Schneider et al., 2011). 
Religiusitas sebenarnya adalah kombinasi dari keyakinan pada agama tertentu 
(misalnya Islam / Kristen), perasaan emosional yang positif terhadap agama 




lima waktu / pergi ke Gereja pada hari Minggu) (Elci et al., 2011; Bloodgood et 
al., 2008). Menjadi orang yang religius sedang mencari berkah, kedamaian, 
makna, kesehatan, dan lain - lain, yang sarana untuk mencapai tujuan tersebut 
adalah mempraktikkan ritual atau berpegang teguh pada perilaku yang 
menguntungkan (Hight et al., 2003).  
 
2.5 Moral Reasoning 
 Secara etimologis, kata moral sama dengan kata etika karena kedua kata 
tersebut sama-sama mempunyai arti yaitu kebiasaan atau adat. Dengan kata lain, 
moral adalah nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang 
atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya, sedangkan yang 
membedakan hanya bahasa asalnya saja yaitu etika dari Bahasa Yunani dan moral 
dari Bahasa Latin (Febrianty, 2011). Moral adalah sikap mental dan emosional 
yang dimiliki oleh individu sebagai anggota kelompok sosial dalam melakukan 
tugas-tugas serta loyalitas pada kelompok (Falah, 2006). Komitmen moral / etis 
didefinisikan sebagai sejauh mana individu mematuhi nilai-nilai moral yang ideal 
dan penegakan peraturan mereka dengan komunitas profesionalnya (Gendron et 
al, 2006: 170). Penelitian yang melibatkan penalaran etis auditor menunjukkan 
bahwa untuk berbagai  macam  penilaian dan perilaku, auditor penalaran moral 
yang lebih tinggi umumnya membuat keputusan yang lebih etis dan bertindak 
dengan cara yang lebih etis.. Sistem nilai yang terkandung dalam ajaran berbentuk 
petuah, nasihat, wejangan, peraturan, perintah dan sejenisnya yang diambil dari 




dengan moralitas, Agama adalah sumber moralitas di mana penalaran moral 
seseorang bergantung, sebagian, pada keseriusan dan karakter dari komitmen 
beragama seseorang (Vitell et al., 2008). Menurut Duriez dan Soenens (2006), 
penalaran moral dan sejauh mana individu bertindak secara etis, adalah masalah 
sejauh mana seseorang menerapkan perintah agama secara simbolis daripada 
secara literal, dengan demikian, ketika menjadi religius adalah masalah 
penerapan, bukan masalah pemrosesan mental, maka itu terkait dengan derajat 
moralitas. Karena seperti yang telah dibahas sebelumnya tentang identitas moral 
seseorang, mengarah pada tindakan moralnya, salah satu ciri yang membentuk 
identitas seseorang adalah beragama.  
 Jadi, moral adalah keseluruhan norma yang mengatur tingkah laku 
manusia di masyarakat untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan 
benar. Akan tetapi, baik dan benar menurut seseorang belum tentu baik dan benar 
pula menurut orang lain.Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Moral 
Reasoning merupakan kesadaran moral yang menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku moral dalam pengambilan keputusan etis. Moral 
Reasoning merupakan sebuah proses penentuan benaratau salah yang dialami 
seseorang dalam mengambil suatu keputasan etis. 
2.6 Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian telah dilakukan guna menguji pengaruh variabel-
variabel yang dapat memperngaruhi akuntabilitas kinerja pemerintah yang 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hasil-hasil penelitian yang telah 
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2.7 Pandangan Islam Tentang Auditor 
 
 َوََل تَۡلبُِسوا اۡلَحـقَّ بِاۡلبَاِطِل َوتَۡكتُُموا اۡلَحـقَّ َواَۡوتُۡم تَۡعلَُمۡونَ  (٤٢)
 
Artinya: “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui”. (Q.S Al-
Baqarah: 42) 
Dari Surah Al-baqarah ayat 42  tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
Allah SWT melarang kita mencampuradukkan yang hak dan yang bathil. Jika kita 




memisahkan mana yang benar-benar menjadi hak dan mana pula yang bukan menjadi 
hak. Dalam ayat ini seorang auditor dituntut sikap independensinya, yaitu hasil opini 
dari auditor tidak dapat dipengaruhi dengan apapun, dan juga menekankan seorang 
auditor untuk bersikap objektif yakni pengalaman dan pengetahuan yang cukup agar 
dapat membedakan mana yang hak dan yang bathil. Dan jangan menyembunyikan 
suatu hak dan yang bathil (kebenaran). 
َوََل تَْبَخُسوا الىَّاَس أَْشيَاَءهُْم َوََل ( 181)َوِسوُوا بِاْلقِْسطَاِس اْلُمْستَقِيِم ( 181)أَْوفُوا اْلَكْيَل َوََل تَُكووُوا ِمَه اْلُمْخِسِزيَه 
لِيهَ ( 181)ِسِديَه تَْعثَْوا فِي اْْلَْرِض ُمفْ  َواتَّقُوا الَِّذي َخلَقَُكْم َواْلِجبِلَّةَ اْْلَوَّ   
Artinya: “181. sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang 
yang merugikan; 182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 183. dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 184. dan bertakwalah kepada 
Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu”. (Q.S Asy-
Syu‟araa‟: 181-184) 
Dari Surah Asy-Syu’araa’: 181-184,  dapat kita ambil kesimpulan bahwa ayat 
tersebut menjelaskan bahwa dalam mengukur (menakar) haruslah dilakukan dengan 
adil, tidak dilebihkan dan jika tidak dikurangkan. Kebenaran dan keadilan dalam 
mengukur atau menakar tersebut, dalam ayat tersebut seorang auditor dituntut harus 
bersikap jujur dan adil, dimana dalam memeriksa sesuatu apapun yang menjadi 
bagian tugas dari seorang auditor harus jujur sesuai hasil apa yang diperiksa dan 




2.8 Kerangka Konseptual 
Gambar 2.1 





     
      
     H2 
      
     H3 
 
 
      
       
        




------------------- = Penelitian secara simultan  
= Penelitian secara parsial 
2.9 Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Intervention Management Terhadap Independensi Auditor  
Auditor seringkali dihadapkan pada situasi yang menuntut auditor untuk 
mengurangi aktivitas yang menurunkan kualitas audit atau yang biasa 
disebut dengan Reduced Audit Quality (RAQ). Berdasarkan penelitian 
Meilisa (2012); Dewi dkk., (2018); Adetunji dkk., (2017), menunjukkan 
bahwa auditor yang merasa terbatas dan sedikit tertekan akan merasa 




Independensi Auditor (Y) 
 





terganggu bahkan cenderung mengikuti kesediaan manajemen untuk 
memberikan pendapat yang tidak sesuai dengan fakta. Gejala seperti ini 
merupakan indikasi adanya penurunan kualitas audit dan independensi 
auditor. Hal ini dapat dialami oleh auditor, meskipun KAP besar tetap 
rentan terhadap gangguan dalam  intervensi manajemen. Berdasarkan 
Jatmiko & Syamsudin (2010) , independensi auditor memudar dalam 
situasi konflik. Situasi konflik semakin meruncing ketika klien mulai 
melakukan intervensi dalam proses audit sehingga akan mempengaruhi 
opini auditor atas laporan keuangan historis. Prabowo & Samsudin (2010) 
, menyatakan bahwa intervensi manajemen  klien berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap independensi auditor Hakim & Yendrawati (2016);. 
Kesuma dkk., ( 2019) , menyatakan bahwa intervensi manajemen 
berpengaruh negatif terhadap independensi auditor.  Berdasarkan uraian 
tersebut maka rumusan hipotesis H1 adalah sebagai berikut: 
 H1: Intervention management berpengaruh negatif terhadap 
independensi auditor. 
2. Pengaruh Religiosity Terhadap Independensi Auditor 
Menurut Mukoffi A. dan Soebagio A.S. (2015) dalam melakukan 
penelitian pengaruh nilai – nilai religius terhadap independensi auditor 
guna mempertahankan kualitas audit, hasil dari penelitian tersebut adalah 
nilai – nilai religius berpengariuh positif terhadap independensi auditor. 
Abdel Khalek (2011), dalam sebuah penelitian yang membandingkan 




mahasiswa Amerika, mahasiswa Mesir mendapat skor lebih rendah dari 
mahasiswa Amerika pada skala religiusitas intrinsik. Hal ini menunjukkan 
meskipun religiusitas ekstrinsik meningkat, namun tidak dengan cara 
apapun meningkatkan religiusitas intrinsik. Juga menurut Ahmed et al. 
(2003), auditor agama harus sangat independen; ini menarik hipotesis 
bahwa harus ada hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas 
seorang auditor dan perilaku etisnya.  
Etika bisnis harus memulihkan tradisi bisnis, sehingga semakin 
dekat dengan agama maka semakin etis keputusan yang diambil (Bernardi 
et al., 2011). Faktanya, meskipun religiusitas tidak secara otomatis 
mengarah pada perilaku etis meskipun itu masuk akal (Weaver dan Agle, 
2002), religiusitas bersama dengan pengendalian diri memiliki pengaruh 
langsung dalam pengambilan keputusan (- et al., 2011). Penelitian terbatas 
hanya dilakukan pada pengaruh agama bukan religiusitas terhadap 
manajemen laba serta kemungkinan auditor untuk mengeluarkan opini 
audit going concern (LU, 2014). Masih diperlukan penelitian di bidang ini 
(Weaver dan Agle, 2002) Karena terbatasnya penelitian mengenai 
hubungan antara religiusitas dan independensi auditor yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya, penelitian ini cenderung untuk mengetahui dampak 
religiusitas terhadap derajat perkembangan moral dan melihat dampaknya 
terhadap derajat independensi auditor yang relevan dengan etika. perilaku 
dalam profesi audit tetapi dihipotesiskan bahwa 




3. Pengaruh Moral Reasoning Terhadap Independensi Auditor 
Penelitian yang melibatkan penalaran etis auditor menunjukkan 
bahwa untuk berbagai  macam  penilaian dan perilaku, auditor penalaran 
moral yang lebih tinggi umumnya membuat keputusan yang lebih etis dan 
bertindak dengan cara yang lebih etis. Penelitian Yohanes (2015) dengan 
hasil penelitian bahwa moral reasoning berpengaruh positif terhadap 
independensi auditor, Penalaran moral berarti argumentasi seseorang akan 
tindakan yang diambil atau argumentasi seseorang dalam menyetujui atau 
menolak keadaan tertentu. Semakin tinggi penalaran moral seseorang 
maka semakin besar tingkat pemahamannya akan kebenaran Independensi 
adalah fondasi sebagai auditor dan merupakan kesalahan (ketidakbernaran) 
bila karena hal-hal tertentu seorang Auditor tidak mempertahankan 
independensinya. Oleh karena itu bisa disimpulkan semakin paham 
seorang auditor akan apa yang benar, maka dia akan menjaga 
independensinya, hasil penelitian Mostafa, Mohamed & Hussain (2017) 
tentang The Effect of Religiosity & Morality Interaction on the Degree of 
Auditor Independence: The Case of Egypt, hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa morality berpengaruh positif terhadap independensi 
auditor penelitian tersebut sejalan dengan Windsor dan Ashkanasy (1995) 
menunjukkan bahwa auditor dengan penalaran moral tertinggi lebih 
mampu menahan kekuatan ekonomi klien, dibandingkan dengan kelompok 
auditor dengan penalaran moral yang lebih rendah Oleh karena itu, kami 




tingkat kepercayaan yang lebih rendah dalam manajemen klien Oleh 
karena itu, orang-orang dengan penalaran moral yang tinggi karena 
berfokus pada kemaslahatan masyarakat daripada tujuan pribadi memiliki 
ketahanan yang tinggi terhadap daya tawar klien, sedangkan mereka yang 
memiliki tingkat perkembangan moral karena berfokus pada konsekuensi 
konkret dari tindakan mereka dengan diberi penghargaan atau hukuman 
cenderung membuat takut klien dan dengan demikian memiliki resistensi 
rendah terhadap daya tawar klien dan kemungkinan akan kurang 
independen Oleh karena itu dihipotesiskan bahwa:  
H3: Moral Reasoning berpengaruh positif terhadap independensi 
auditor 
4. Pengaruh Intervention Management, Religiosity dan Moral Reasoning 
terhadap Independensi Auditor 
Independensi merupakan sikap yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor, namun pada kenyataannya untuk dapat bersikap independen 
banyak sekali factor-faktor yang menghalangi. Sering kali seorang auditor 
harus dihadapkan pada permasalahan yang membuat seoraang auditor sulit 
untuk bersikap independen. 
Untuk meningkatkan sikap independen seorang auditor, seorang 
manajemen agar tidak mengintervensi seorang auditor,agar auditor dapat 
melaksanakan pekerjaannya atau memeriksa sesuai dengan profesinya dan 
juga tidak mengintervensi hasil dari pemeriksaan jadi seorang auditor 




pengetahuan tentang kepercayaan atau agama juga sangat penting dalam 
meningkatkan sikap independen auditor, hal ini berkaitan dengan religius 
seorang auditor. ketika seorang auditor memiliki ilmu agama yang  
mendalam akan menyadarkan bahwa setiap apa yang mereka lakukan dan 
kerjakan semuanya diawasi oleh Tuhan, meskipun manusia tidak 
melihatnya namun Tuhan senantiasa mengawasi dan ini juga akan 
mempengaruhi moral seorang auditor, Penalaran moral berarti argumentasi 
seseorang akan tindakan yang diambil atau argumentasi seseorang dalam 
menyetujui atau menolak keadaan tertentu. Semakin tinggi penalaran 
moral seseorang maka semakin besar tingkat pemahamannya akan 
kebenaran Independensi. ketika seorang auditor memiliki religius yang 
tinggi maka moral juga akan mengikuti. Dengan tidak mengintervensi 
auditor, menambah wawasan agama maka akan tercipta sikap auditor yang 
independen dan akan menghasilkan opini – opini audit yang sesuai dengan 
hasil pemeriksaan. 
H4: Pengaruh Intervention Management berpengaruh negative dan  














3.1 Desain Penelitian  
 Desain penelitian  ini  menggunakan  klasifikasi  desain  penelitian  
menurut Uma Sekaran,yaitu: 
1. Tujuan Studi 
Tujuan  studi  untuk  penelitian  ini  adalah  pengujian  hipotesis.  Studi 
yang   termasuk   dalam   pengujian hipotesis   biasanya menjelaskan   sifat 
hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau 
kebebasan (independensi) dua atau lebih faktor dalam situasi (Sekaran, 
2006). Dalam penelitian ini menjelaskan pengaruh intervention 
management, religiosity dan morality terhadap independensi auditor 
2. Jenis Investigasi 
Jenis investigasi dalam penelitian ini adalah studi kausal. Yang disebut 
dengan studi kausal adalah jika peneliti ingin menemukan penyebab dari 
satu atau lebih  masalah  (Sekaran,2006). Jenis ini digunakan untuk  
menjelaskan pengaruh   intervention management, religiosity dan morality 
terhadap independensi auditor 
3. Tingkat Intervensi  
Tingkat intervensi  yang dipakai dalam penelitian  ini adalah tingkat 




4. Situasi Studi 
Situasi  studi  untuk  penelitian  ini  adalah  studi  eksperimen  lapangan. 
Studi yang dilakukan untuk menentukan hubungan sebab-akibat 
menggunakan lingkungan alami yang sama (Sekaran,2006). Dalam  
penelitian  ini  dilakukan pada Kantor Insepektorat Pelalawan. 
5. Unit Analisis 
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah individu. Yaitu 
dengan melakukan penyebaran kuesioner secara langsung terhadap 
responden, yakni kepada auditor dan aparat Insepektorat Pelalawan. 
6. Horizon Waktu 
Horizon  waktu  untuk  melakukan  penelitian  ini adalah  cross-
selectional, sebuah  studi  dapat  dilakukan  dengan  data  yang  hanya  
sekali  dikumpulkan, mungkin   selama   periode harian,   mingguan,   atau   
bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan   penelitian   (Sekaran,2006).  
 
3.2 Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 
dan subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja auditor di 
Inspektorat Kabupaten Pelalawan yang ikut dalam tugas pemeriksaan.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah auditor inspektorat yang memiliki 
jabatan struktural yang memiliki peran dalam pemeriksaan pada setiap instansi 
atau lembaga di bawah pemerintah Kabupaten Pelalawan. Adapun jumlah aparat 




Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif-eksplanatori, yaitu pendekatan yang digunakan peneliti 
disamping untuk menggali data dari responden, juga untuk menguji hipotesis. 
Penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi dan menjelaskan hubungan kausal 
antara berbagai variabel melalui pengujian hipotesis (Sekaran dan Bougie, 2017). 
Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel menggunakan kriteria bahwa anggota 
populasi yang menjadi sampel adalah Auditor dengan jumlah keseluruhan sampel 
yang di dapat dari penelitian ini sebanyak 46 sampel. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan dianggap bisa mewakili 
keseluruhan populasi (Sekaran, 2010). Sampel pada penelitian  ini adalah  jabatan 
fungsional  audtor yang bekerja di Inspektorat Pelalawan  dengan kriteria 
pendidikan terakhir minimal Strata 1 (S1), dan telah mempunyai pengalaman 
kerja sebagai auditor minimal 1 tahun, sehingga jumlah auditor yang menjadi 
sampel adalah sebanyak 46 orang.  
Tabel 3.1 
Jumlah sampel penelitian 
No Jabatan Jumlah Sumber 
1 Pengawas Pemerintah 
Madya 
15 Kantor Inspektorat 
Pelalawan 2021 
2 Auditor Muda 6 Kantor Inspektorat 
Pelalawan 2021 
3 Pengawas pemerintah 
muda 
8 Kantor Inspektorat 
Pelalawan 2021 
4 Auditor Pertama 12 Kantor Inspektorat 
Pelalawan 2021 
5 Auditor Pelaksana 
Lanjutan 
3 Kantor Inspektorat 
Pelalawan 2021 
6 Pengawas Pemerintah 
Pertama 
1 Kantor Inspektorat 
Pelalawan 2021 





 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang berupa pengaruh antar variable. Di dalam penelitian ini 
pengaruh yang diteliti meliputi Intervention Management, Religiositty dan Moral 
Reasoning Terhadap Independensi Auditor. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis atau Sumber  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer merupakan sumber data yang diambil langsung dari sumber 
asli (tidak melalui media perantara) yang dikumpulkan secara khusus oleh 
penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian (Triana, 2010). Data primer 
diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah terstruktur dengan 
tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor  Inspektorat Kabupaten 
Pelalawan sebagai responden dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian 
kuesioner yang telah dibagikan kepada auditor yang berkerja pada Inspektorat 
Kabupaten Pelalawan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
angket (kuesioner). Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap yaitu pendahuluan, tahap persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan 




diminta untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut, kemudian memintanya untuk 
mengembalikannya melalui peneliti yang secara langsung akan mengambil angket 
yang telah diisi tersebut. Angket yang telah diisi oleh responden kemudian 
diseleksi terlebih dahulu agar angket yang tidak lengkap pengisiannya tidak 
diikutsertakan dalam analisis. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
 Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. (Ghasani, 2016). Penelitian ini menggunakan dua macam variabel 
penelitian:  
a) Variabel Terikat Y (Dependent variabel) dalam penelitian ini adalah 
independensi auditor Menurut Pusdiklatwas Badan Pengawas Keuangan 
dan Pembangunan (2005), Auditor yang independen adalah auditor yang 
tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak 
merugikan pihak manapun.  
b) Variabel Bebas (Independent variabel) dalam penelitian ini Intervention 
Management adalah usaha campur tangan dalam perselisihan antara dua 
pihak. (KBBI,2006) (X1), Religiosity merupakan integrasi secara 
kompleks antara pengetahuan, perasaan, dan perilaku keagamaan dalam 
diri manusia. (Jalaluddin) (X2), Moral Reasoning merupakan sikap mental 
dan emosional yang dimiliki oleh individu sebagai anggota kelompok 
sosial dalam melakukan tugas-tugas serta loyalitas pada kelompok (Falah, 




mengadopsi pada penelitian Atmaja Negara & Budiartha (2019), 
sedangkan untuk variable X2 mengadopsi penelitian Mostafa, Mohamed 
& Hussain (2017) dan untuk Variabel X3 mengadopsi penelitian Yohanes 
(2015). 
Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam 
kuesioner penelitian ini adalah steknik skala Likert. Menurut Sugiyono (2016:132) 
“Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”  
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Tabel 3.2 
Skala Pengukuran 
Skala Likert Ukuran 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-Ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 






Operasional dan pengukuran variabel 
































1. Akidaq  
2. Syari’ah  
3. Akhlak  
4.  Ilmu  



















1. Justice atau moral 
equity  
2. Relativism  
3. Egoism  































3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan yakni Uji asumsi klasik, ini dilakukan 
karena merupakan salah satu syarat untuk melakukan uji regresi berganda, agar 
menunjukkan hubungan yang valid dan tidak bias maka perlu pengujian asumsi 
klasik pada model regresi yang digunakan. 
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif yang menggunakan ukuran frekuensi sebagai alat untuk 
mendiskripsikan dan menggambarkan data responden. 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner, sehingga 
kualitas kuisioner, kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan dan 
faktor situasional merupakan suatu yang berperan sangat penting dalam penelitian 
ini. Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat pengukur pada 
variabel yang akan diteliti. Jika alat yang dipakai dalam proses pengumpulan data 
tidak andal atau tidak bisa dipercaya, maka hasil penelitian yang didapat tidak 
akan bisa menggambarkan keadaan yang sebenarnya, oleh karena itu dalam 




a) Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu angket yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu angket dapat 
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dalam 
peneliti ini dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja. Pengukuran 
hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan 
pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha > 0.6 (Ghozali 2016). 
b) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
angket. Suatu angket dapat dikatakan valid apabila pernyataan-pernyataan 
yang terdapat pada angket mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh angket tersebut. Perhitungan uji validitas ini menggunakan 
program Stastitical Package for the Social Sciences (SPSS). Uji signifikansi 
dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree 
of freedom (df)= n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 
2016). 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu perlu dilakukan uji 
asumsi klasik. Apabila uji asumsi klasik terpenuhi, maka analisis regresi dapat 




normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Uji asumsi klasik 
bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan dalam penelitian dan 
memastikan bahwa hasil penelitian adalah valid, dengan data yang digunakan 
secara teori adalah tidak bias, konsisten dan penaksiran koefisien regresinya 
efisien (Ghozali, 2011). 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016), uji normalitas ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Asumsi yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah 
yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika asumsi dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016). 
Uji yang digunakan untuk uji normalitas residual adalah uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnoff (Ghozali, 2016), yaitu: 
H0: Residual berdistribusi normal 
H1: Residual tidak berdistribusi normal  
Jika nilai signifikansi pada uji ini lebih besar dari 5%, maka H0 diterima 
dan residual berdistribusi normal (Ghozali, 2016). 
1. Uji Multikolineraritas 
Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 




diamati melalui Variable Inflation Factor (VIF) dengan syarat VIF < 10, 
maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016). Dapat dikatakan heteroskedastisitas 
apabila residual tersebut memiliki varians yang tidak sama, namun dikatakan 
homoskedastisitas apabila residual memiliki variance yang sama. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Glejser dengan cara meregresikan nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 
0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Regresi 
linier berganda bertujuan untuk meramalkan bagaimana naik turunnya 
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
predictor dimanipulasi nilainya (Sugiyono, 2016). 
Pengujian atas variabel-variabel penelitian menggunakan analisis 
regresi berganda dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 




management, Religiosity dan Moral Reasoniing) Terhadap  Independensi 
Auditor secara simultan. 
Kemudian dilakukan pengecekan dengan melakukan plot data untuk 
melihat adanya data yang linier atau tidak linier. Jika hasil regresi baik, maka 
hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan 
atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. Persamaan regresi linier adalah 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e; 
Keterangan: 
Y = Independensi Auditor 
α= Bilangan konstanta 
β= koefisien garis regresi 
X1 = Intervention Management 
X2 = Religiosity 
X3 = Moral Reasoning 
e = Error 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas, dengan tujuan untuk 
mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel 
terikat berdasarkan nilai variabel yang diketahui (Ghozali, 2011). Uji hipotesis 




terhadap variabel dependen menggunakan analisis regresi dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Uji Signifikansi Variabel (Uji T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing (secara 
individu/parsial) variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini 
merupakan uji lanjutan yang dapat dilakukan setelah ada kepastian uji 
modelnya (uji F) hasilnya signifikansi. Kriteria signifikansi variabel untuk 
teknik analisis regresi linear berganda sama dengan kriteria signifikansi pada 
teknik analisis regresi linear sederhana. Kriteria pengujiannya dengan 
menunjukkan besaran nilai t dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis 
menunjukkan nilai p ≤ 0,05 maka pengaruh variabel independen terhadap sary 
variabel dependen adalah secara statistik signifikan pada level alfa sebesar 
5%. Sebaliknya, jika hasil analisis menunjukkan nilai p > 0,05 maka pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependennya secara statistik tidak 
signifikan. Interpretasi teori dan empiris hubungan/pengaruh/dampak variable 
independen terhadap dependennya dengan melihat   tanda (postif atau negatif) 
pada nilai koefisien regresinya 
b) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan sebuah metode untuk menguji apakah semua variabel 
independen memiliki pengaruh secara bersama-sama/stimultan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2013). Kriteria pengujiannya dengan 
menunjukkan besaran nilai F dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis 




level alfa sebsar 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang 
diformulasikan dalam persamaan regresi linear berganda sudah tepat. 
Sebaliknya, jika hasil analisis menunjukkan nilai p > 0,05 maka model 
persamaan regresinya tidak signifikan pada level alfa 5%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model yang diformulasikan dalam persamaan regresi linear 
berganda belum tepat. Uji model ini smerupakan uji yang harus dipenuhi 
terlebih dahulu signifikansinya sebelum melanjutkan ke uji signifikansi 
variabel (uji t), uji F ini bersifat necessarycindition, yaitu kondisi yang harus 
dipenuhi sebelum melakukan uji signifikansi varabel. 
c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi diantara nol 
dan satu. Nilai (R²) yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga variabel 
independen yaitu intervention management, religiosity dan moral reasoning 
terhadap independensi auditor. Adapun metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
menggunakan kriteria. Responden penelitian ini adalah Auditor Inspektorat 
kabupaten Pelalawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode angket (kuesioner) yang di sebarkan ke masing-masing 
instansi sehingga dengan  sampel berjamlah 42 orang. 
 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 
dilakukan terhadap permasalahan pada penelitian ini, dengan menggunakan 
metode regresi liniear berganda maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel intervention management memiliki nilai sig sebesar 0,018  < 0,05 
dan nilai β  0,259. Hal ini menunjukan bahwa intervention management 
berpengaruh positif signifikan terhadap independensi auditor.  
2. Variabel religiosity memiliki nilai sig sebesar sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai 
β  0,368. Hal ini menunjukan bahwa religiosity berpengaruh positif 
signifikan terhadap independensi auditor.  
3. Variabel moral reasoning  memiliki nilai sig sebesar 0,024 < 0,05 dan nilai 
β 0,104. Hal ini menunjukan bahwa moral reasoning berpengaruh positif 




4. Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan probabilitas signifikansi < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa intervention management, religiosity dan 
moral reasoning secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap 
independensi auditor. Auditor yang sadar akan penting nya pengaruh dari 
variabel-variabel yang jelaskan diatas maka akan melaksanakan kinerjanya 
dengan baik dan transparan 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan dapat 
menjadi arahan untuk penelitian selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan dari 
penelitian ini:  
1.  Penelitian ini hanya dilakukan pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan. Untuk 
penelitian yang akan datang, dapat mengambil sampel cakupan yang lebih 
luas, tidak hanya tingkat pemerintah Kabupaten saja.Sehingga sampel dalam 
penelitian lebih banyak, dapat meningkatkan kriteria responden agar dapat 
memperoleh pernyataanyang lebih berberkualitas 
2. Banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi independensi auditor internal 
selain intervention management, religiosity dan moral reasoning. Penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan studi kasus, dengan tujuan untuk dapat 
menjelaskan mengenai beberapa kasus menyangkut independensi auditor 
internal Inspekorat 
5.3 Saran 
Saran yang dapat diberikan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 




1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 
lainnya, baik yang berasal dari faktor ekternal maupun faktor internal atau 
menambahkan variabel moderating guna mengetahui variabel-variabel lain 
yang dapat mempengaruhi dan memperkuat atau memperlemah variabel 
dependen. Sehingga hasil penelitian lebih menggambarkan pengaruh-
pengaruh variabel dependen yang sebenarnya.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian serta 
memperluas wilayah sampel penelitian, sehingga dapat memperoleh hasil 
penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian 
yang berbeda seperti metode wawancara langsung kepada responden untuk 
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Lampiran 1. Kuisioner  
KUISIONER PENELITIAN 
KUISIONER PENELITIAN  
A. DATA RESPONDEN  
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut:  
1. Nama :.............................................. 
2. Jenis kelamin : Pria    Wanita  
3. Umur :   tahun  
4. Lama bekerja :   <1 Tahun  
    >1-3 Tahun 
    >3 Tahun 
5. Pendidikan terakhir : S1   S2   S3  
6. Jabatan sebagai :  
 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN  
Bacalah baik-baik pernyataan berikut dan pilihlah salah satu jawaban yang sesuai 
dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang mewakili pilihan Bapak/Ibu 
dengan petunjuk sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 








A. Intervention Management 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Saya lebih baik jujur meskipun 
harus kehilangan klien 
     
2 Jika audit yang saya lakukan baik, 
maka saya akan menerima jenjang 
jabatan dari manajemen 
     
3 Semua kesalahan manajemen saya 
laporkan, meski saya telah 
mendapatkan peringatan dari 
manajemen 
     
4 Saya melaporkan apabila ada 
kesalahan manajemen, meskipun 
dapat mengganti posisi saya 
dengan mudah 
     
5 Auditor harus selalu memiliki 
sikap yang selalu mempertanyakan 
dan melakukan evaluasi bukti 
audit secara kritis 
     
6 Jika audit yang saya lakukan 
buruk maka saya akan 
mendapatkan sanksi dari 
manajemen 
     
7 Fasilitas yang saya terima dari 
manajemen menjadikan saya 
sungkan terhadap manajemen 
     
Sumber Yulia kurnia Indah (2019) 
 
B. Religiosity 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Saya merasakan kehadiran Allah 
dimanapun dan kapanpun saya 
berada 
     
2 Saya percaya akan adanya 
malaikat dan setiap tindakan yang 
saya lakukan akan selalu dicatat 
     
3 Saya rutin mengerjakan solat 5 
waktu 
     
4 Saya membaca Al-Qur’an setiap 
hari, jika tidak sedang berhalangan 
     
5 Dalam setiap tindakan yang saya 
lakukan terutama saat saya bekerja 
saya selalu bersikap jujur 
     




sedang kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaan maupun 
yang lainnya 
7 Saya sering menghadiri acara 
pengajian 
     
8 Saya senang dan menikmati 
membaca buku tentang agama 
     
9 Ketika saya berdoa saya merasa 
lebih dekat dengan Allah. 
     
10 Saya merasa Allah akan 
mengabulkan doa saya, jika saya 
bersungguh-sungguh. 
     
Sumber ; Ancok& Suroso, 2008 
 
C. Moral Reasoning (Penalaran Moral) 
Andi adalah seorang auditor internal pemerintah, diberikan tugas untuk 
mengevaluasi sistem pengendalian suatu instansi pemerintah. Ia kemudian 
menemukan beberapa penyalahgunaan anggaran yang menimbulkan kerugian. 
Namun, Budi sebagai atasan memerintahkan dan mengancam Andi untuk 
memodifikasi temuan tersebut dikarenakan ia ingin menghindari berurusan dengan 
pihak berwajib. 
Tindakan: Andi menuruti perintah Budi sebagai atasannya dengan alasan ia tidak 
ingin dipindah tugaskan ke tempat lain. 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Tindakan yang diambil Andi 
merupakan tindakan yang adil 
     
2 Mengikuti perintah atasan 
merupakan tindakan yang wajar. 
     
3 Tindakan yang dilakukan Andi 
secara moral benar 
     
4 Sesuai dengan nilai-nilai yang 
dianut keluarga saya, tindakan 
yang dilakukan Andi tersebut 
dapat diterima 
     
5 Secara kultural, tindakan Andi 
tersebut dapat diterima di 
Indonesia. 
     
6 Secara tradisional, tindakan Andi 
tersebut dapat diterima di 
Indonesia. 
     
7 Mengikuti perintah atasan dapat 
menunjang karir seorang pegawai 
     
8 Tindakan yang diambil dapat 
memuaskan Andi 




9 Keputusan tersebut memberikan 
manfaat terbesar bagi Andi. 
     
10 Keputusan tersebut menghasilkan 
keuntungan yang maksimal dan 
meminimalkan kerugian bagi 
Andi. 
     
11 Tindakan yang diambil melanggar 
kontrak tertulis 
     
12 Tindakan tersebut melanggar 
sumpah jabatan yang dibacakan 
     
Sumber : Nurul Luthfie Al-Fithrie (2015) 
 
D. Independensi  
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Saya berupaya tetap independen 
dalam melakukan audit walaupun 
telah lama menjalin hubungan 
dengan auditee 
     
2 Selama kegiatan audit, saya 
membatasi lingkup pertanyaan pada 
saat audit karena auditee masih 
punya hubungan darah dengan saya 
     
3 Saya bisa menolak permintaan 
auditee meskipun yang bersangkutan 
adalah kenalan baik yang sewaktu-
waktu mungkin akan saya butuhkan 
bantuannya. 
     
4 Saya terima bila saya akan dimutasi 
karena mengungkapkan temuan apa 
adanya. 
     
5 Secara sengaja saya melaporkan 
kesalahan yang telah saya temukan 
kepada atasan meski saya sudah 
memperoleh fasilitas yang cukup 
baik dari auditee. 
     
6 Saya memberitahu atasan jika saya 
memiliki gangguan independensi 
dengan auditee.. 
     
7 Saya melakukan audit dengan 
sungguh-sungguh, meski ada pihak 
yang punya wewenang yang akan 
menolak pertimbangan yang saya 
buat pada laporan audit. 
     
Sumber:Effendy(2010) 
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